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Kemampuan berpikir kritis dan kerja keras 
merupakan faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan akademik mahasiswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat serta 
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kuliah pada Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode regresi linear berganda dan melibatkan 
124 mahasiswa sebagai sampel. Hasil analisis 
menunjukkan persamaan regresi Y = 10,085 + 
0,394X1 + 1,113X2 + e, yang berarti kemampuan 
berpikir kritis (X1) dan kerja keras (X2) 
berpengaruh positif terhadap penyelesaian tugas 
(Y). Secara parsial, kemampuan berpikir kritis 
berpengaruh signifikan (t hitung 4,897 > 1,980; 
sig. 0,000 < 0,05), demikian pula kerja keras (t 
hitung 7,931 > 1,980; sig. 0,000 < 0,05). Secara 
simultan, kedua variabel juga berpengaruh 
signifikan (F hitung 149,259 > 3,07; sig. 0,000 < 
0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,712 menunjukkan bahwa 71,2% variasi 
kemampuan penyelesaian tugas dijelaskan oleh 
kedua variabel tersebut, sementara 28,8% 
dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian, 
peningkatan kualitas penyelesaian tugas 
mahasiswa akan lebih optimal jika kemampuan 
berpikir kritis dan kerja keras dikembangkan 

                     secara bersamaan.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi manusia yang 

terus berkembang seiring tuntutan keterampilan abad ke-21, salah satunya 
adalah kemampuan berpikir kritis (Adhwa, 2023). Kemampuan ini penting bagi 
mahasiswa karena tidak hanya membantu dalam memahami materi, tetapi juga 
dalam menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan secara tepat 
dalam menyelesaikan tugas akademik maupun menghadapi tantangan dunia 
kerja (Hidayah et al., 2017; Mellysa Barus, 2020). Namun, dalam praktiknya, 
pembelajaran di perguruan tinggi masih cenderung berpusat pada dosen dan 
bersifat konvensional, sehingga belum optimal dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Haryadi et al., 2024). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 
reflektif dalam menganalisis informasi serta menarik kesimpulan berdasarkan 
bukti yang valid (Laeni & Retno, 2025; Saputra, 2020). Kemampuan ini berperan 
dalam meningkatkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta 
pengambilan keputusan mahasiswa (Ariadila et al., 2023). Selain itu, kerja keras 
juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan akademik. Kerja 
keras mencerminkan sikap tekun, disiplin, tanggung jawab, dan pantang 
menyerah dalam menyelesaikan tugas (Hartono & Anshori, 2019; Wulandari, 
2023). Keterkaitan antara berpikir kritis dan kerja keras menunjukkan bahwa 
keduanya saling mendukung dalam meningkatkan kualitas penyelesaian tugas 
mahasiswa (Liyanto et al., 2021). 

Penyelesaian tugas-tugas kuliah merupakan salah satu indikator penting 
dalam menilai kemampuan akademik mahasiswa. Tugas kuliah mencakup 
berbagai bentuk seperti makalah, presentasi, laporan, proyek, hingga skripsi 
yang bertujuan mengembangkan kemampuan analisis, komunikasi, dan 
penerapan ilmu (Marthinus et al., 2022; Pitrianti, 2023; Pratiwi et al., 2025). Dalam 
proses penyelesaiannya, mahasiswa dituntut untuk mampu memahami 
instruksi, menggunakan sumber yang kredibel, serta menerapkan strategi seperti 
manajemen waktu dan perencanaan kerja (Febriani et al., 2024; Hanum et al., 
2021). 

Namun, berdasarkan fenomena yang terjadi, masih ditemukan berbagai 
permasalahan, seperti rendahnya kemampuan berpikir kritis, kurangnya 
motivasi belajar, lingkungan belajar yang kurang mendukung, serta kurangnya 
strategi dalam menyelesaikan tugas (Amrain et al., 2024; Novita et al., 2024; Sari 
et al., 2025). Selain itu, mahasiswa cenderung mengerjakan tugas tanpa analisis 
mendalam, kurang percaya diri dalam menyampaikan ide, serta masih 
bergantung pada hasil kerja teman. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran dengan kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada 
analisis kemampuan berpikir kritis dan kerja keras mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah pada Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan FKIP Universitas Nusa Cendana. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kemampuan berpikir kritis, kerja keras, serta pengaruh keduanya 
dalam penyelesaian tugas-tugas kuliah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan intelektual yang 

penting dalam pendidikan tinggi. Berpikir kritis diartikan sebagai proses 
berpikir yang sistematis, logis, dan reflektif dalam menganalisis informasi, 
mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan untuk pengambilan 
keputusan (Laeni & Retno, 2025; Yudha et al., 2022). Selain itu, berpikir kritis juga 
melibatkan aktivitas mental seperti merumuskan masalah, memberikan alasan, 
melakukan analisis, serta mengevaluasi hasil pemikiran secara rasional (Saputra, 
2020). 

Karakteristik berpikir kritis ditunjukkan melalui sikap terbuka, objektif, 
serta kemampuan dalam menyusun dan menilai argumen secara logis (Winarso 
et al., 2023). Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu 
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta menyusun kesimpulan 
yang didasarkan pada bukti yang valid (Wahyuni, 2024). 

Indikator berpikir kritis meliputi kemampuan klarifikasi, pemberian 
alasan, penarikan kesimpulan, serta evaluasi terhadap informasi dan argumen 
(Saputra, 2022). Dalam penerapannya, proses berpikir kritis mencakup beberapa 
tahapan, yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, evaluasi, 
hingga pengambilan keputusan (Mastul & Sulisworo, 2024). 

Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
motivasi, efikasi diri, manajemen waktu, kondisi psikologis, serta lingkungan 
belajar (Ni’mah et al., 2025). Oleh karena itu, berpikir kritis memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kemampuan analisis, pengambilan keputusan, 
penyelesaian masalah, serta komunikasi mahasiswa (Ariadila et al., 2023; 
Pamalah et al., 2025). 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu faktor 
utama dalam menunjang keberhasilan akademik mahasiswa, khususnya dalam 
memahami materi perkuliahan dan menyelesaikan tugas secara efektif dan 
rasional. 
Kerja Keras 

Kerja keras merupakan sikap yang menunjukkan usaha sungguh-
sungguh, ketekunan, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan tugas 
hingga tuntas. Kerja keras diartikan sebagai upaya maksimal dalam menghadapi 
hambatan dan mencapai hasil yang optimal (Hartono & Anshori, 2019). Sikap ini 
tercermin dalam perilaku disiplin, tanggung jawab, serta konsistensi dalam 
menyelesaikan pekerjaan (Wulandari, 2023). 

Ciri-ciri kerja keras antara lain memiliki inisiatif tinggi, pantang 
menyerah, mampu mengatur waktu dan prioritas, tekun, serta memiliki motivasi 
untuk terus berkembang (Bomans Wadu et al., 2020; Lestari et al., 2024). Selain 
itu, individu yang bekerja keras juga mampu bekerja sama, mengevaluasi diri, 
serta berusaha menjadi lebih baik secara berkelanjutan (Larasati & Farah Aulia, 

2025). 
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Kerja keras memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan kreativitas, 

membuka peluang keberhasilan, serta membantu individu dalam 
mengembangkan kemampuan dan pengalaman belajar (Sarwono, 2022). Bagi 
mahasiswa, kerja keras juga berperan dalam meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan masalah, memperkuat kemandirian, serta mendukung 
keberhasilan akademik (Nurbaiti et al., 2024). 

Dengan demikian, kerja keras tidak hanya mencerminkan usaha fisik, 
tetapi juga sikap mental yang meliputi ketekunan, disiplin, dan motivasi dalam 
mencapai tujuan. Sikap ini menjadi faktor penting dalam menunjang 
keberhasilan mahasiswa, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
Menyelesaikan Tugas-Tugas Kuliah 

Tugas kuliah merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran di 
perguruan tinggi yang bertujuan mengembangkan pemahaman, kemampuan 
analisis, serta keterampilan akademik mahasiswa. Jenis tugas kuliah meliputi 
makalah, presentasi, laporan praktikum, review jurnal, proyek, hingga skripsi 
yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan penerapan pengetahuan secara 
sistematis (Pitrianti, 2023; Pratiwi et al., 2025; Syukur et al., 2020). 

Dalam penyelesaiannya, mahasiswa perlu menerapkan strategi yang 
efektif seperti memahami instruksi, menyusun rencana kerja, mengelola waktu, 
menentukan prioritas, serta memanfaatkan sumber referensi yang kredibel. 
Selain itu, penting untuk menghindari plagiarisme, menjaga konsistensi, dan 
melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan (Anfarizi, 2023; Febriani et al., 
2024). 

Penilaian tugas kuliah umumnya menggunakan rubrik yang mencakup 
kriteria, skala, dan deskripsi capaian untuk menjamin objektivitas dan 
transparansi. Rubrik ini membantu dosen dalam menilai sekaligus memberikan 
panduan bagi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas tugas (Andriani & 
Hamdu, 2021; Silvia et al., 2024). 

Dalam praktiknya, mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan 
seperti manajemen waktu, beban tugas, prokrastinasi, dan kesulitan menentukan 
prioritas, sehingga diperlukan strategi penyelesaian yang terencana dan disiplin 
(Beladina et al., 2025). 

Secara keseluruhan, penyelesaian tugas kuliah menuntut kemampuan 
berpikir kritis dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi serta kerja keras 
dalam menyelesaikan tugas secara konsisten. Kombinasi keduanya menjadi 
kunci dalam menghasilkan karya akademik yang berkualitas dan mencapai 
keberhasilan akademik. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh kemampuan berpikir 
kritis (X1) dan kerja keras (X2) terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah (Y). 
Metode regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan 
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen 
(Sudariana & Yoedani, 2022). Penelitian dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan, FKIP Universitas Nusa Cendana selama tiga 
bulan (Desember–Februari 2026). 

Populasi penelitian berjumlah 347 mahasiswa aktif, dengan sampel 
sebanyak 129 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin (e = 0,07) 
dan teknik purposive sampling (Lenaini, 2021; Subhaktiyasa, 2024). Selain itu, 
terdapat 40 responden untuk uji coba instrumen. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner skala Likert sebagai alat ukur sikap dan persepsi 
responden secara kuantitatif. 

Variabel penelitian meliputi berpikir kritis (analisis, evaluasi, inferensi, 
eksplanasi, regulasi diri), kerja keras (ketekunan, disiplin, tanggung jawab), dan 
penyelesaian tugas kuliah. Instrumen diuji melalui uji validitas menggunakan 
Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 
untuk memastikan ketepatan dan konsistensi alat ukur (Anshari et al., 2024). 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 
data, serta uji asumsi klasik meliputi normalitas, homogenitas, 
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas guna memastikan kelayakan model 
regresi (Ginting et al., 2020; Imro’ah et al., 2020; Sianturi, 2022). Selanjutnya, 
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis melalui uji t, 
uji F, dan koefisien determinasi (R²) guna mengetahui pengaruh parsial, 
simultan, serta kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen 
(Kharislam et al., 2021). 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan, FKIP Universitas Nusa Cendana dengan jumlah sampel 
sebanyak 124 responden setelah proses seleksi data. Data diperoleh melalui 
kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji 

instrumen menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi, dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 
0,964 (berpikir kritis), 0,960 (kerja keras), dan 0,977 (penyelesaian tugas kuliah), 
sehingga dinyatakan layak digunakan. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diperoleh bahwa kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 
162,16. Variabel kerja keras juga menunjukkan kategori cukup baik dengan nilai 
rata-rata 84,52. Sementara itu, kemampuan menyelesaikan tugas-tugas kuliah 
memiliki nilai rata-rata sebesar 167,95 yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian telah 

memenuhi persyaratan analisis regresi. Uji normalitas menunjukkan nilai 
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signifikansi 0,066 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji 
heteroskedastisitas menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
dengan nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05. Uji multikolinearitas 
juga menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel independen dengan 
nilai tolerance 0,479 > 0,10 dan VIF 2,088 < 10. Selain itu, uji linearitas 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen 
bersifat linear. 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan: 
Y=10,058+0,394X₁+1,113X₂+e. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyelesaian tugas-tugas kuliah dengan nilai t hitung 4,897 > 1,980 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Demikian pula, kerja keras berpengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai t hitung 7,931 > 1,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis dan kerja keras secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
penyelesaian tugas-tugas kuliah dengan nilai F hitung 149,259 > 3,07 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,712 
menunjukkan bahwa 71,2% variasi dalam penyelesaian tugas dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 28,8% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah 
mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui nilai t hitung sebesar 4,897 > 1,980 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 serta koefisien regresi sebesar 0,394. Temuan ini 
menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif 
tingkat tinggi berperan penting dalam membantu mahasiswa menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyelesaikan tugas secara sistematis. Secara teoretis, 
berpikir kritis merupakan proses berpikir rasional dan reflektif dalam 
menentukan keputusan (Widodo et al., 2019). Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki 
hubungan positif dengan hasil belajar dan prestasi akademik (Paillin et al., 2024; 
Waruwu & Waruwu, 2024). 

Selain itu, kerja keras juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah dengan nilai t hitung sebesar 7,931 > 
1,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 1,113 menunjukkan 
bahwa kerja keras memiliki kontribusi yang lebih dominan dibandingkan 
kemampuan berpikir kritis. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap tekun, 
disiplin, dan tanggung jawab sangat menentukan keberhasilan mahasiswa 
dalam menyelesaikan tugas secara optimal. Secara konseptual, kerja keras 
mencerminkan sikap konsisten, pantang menyerah, dan penuh tanggung jawab 
dalam mencapai tujuan (Firdausa & Jaryanto, 2025). Temuan ini juga 
memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa faktor non-
kognitif, seperti kerja keras dan motivasi, berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar (Rini et al., 2021; Tulaka, 2024). 

Secara simultan, kemampuan berpikir kritis dan kerja keras berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah dengan nilai F 
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hitung sebesar 149,259 > 3,07 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,712 menunjukkan bahwa 71,2% variasi penyelesaian 
tugas dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor non-kognitif yang saling 
melengkapi. Temuan ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa berpikir 
kritis merupakan proses sistematis dan reflektif dalam pemecahan masalah, 
sedangkan kerja keras merupakan sikap tekun dan disiplin dalam mencapai 
tujuan (Ariadila et al., 2023; Saputra, 2022). 

Dengan demikian, peningkatan kualitas akademik mahasiswa akan lebih 
optimal apabila pengembangan kemampuan berpikir kritis dilakukan secara 
bersamaan dengan pembentukan karakter kerja keras. Kombinasi kedua faktor 
ini terbukti memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan kualitas 
penyelesaian tugas-tugas perkuliahan. 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kerja 

keras memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyelesaian tugas 
kuliah. Secara parsial, berpikir kritis berperan dalam membantu mahasiswa 
menganalisis dan memahami tugas secara lebih sistematis, sedangkan kerja keras 
mendorong ketekunan dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas. 

Secara simultan, kedua variabel tersebut saling mendukung dan 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas kuliah. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian tugas 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh sikap dan 
etos kerja mahasiswa. 

Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan berpikir kritis dan kerja 
keras yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula kualitas penyelesaian 
tugas kuliah yang dihasilkan. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan 

berpikir kritis dan kerja keras terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah pada 
mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan dengan jumlah sampel 124 sampel. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linear berganda, diperoleh 
temuan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam menganalisis, mengevaluasi, serta 
menarik kesimpulan secara logis, maka semakin baik pula kualitas tugas yang 
dihasilkan. 

Selain itu, kerja keras juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah. Mahasiswa yang memiliki sikap tekun, 
disiplin, tanggung jawab, serta konsistensi dalam belajar cenderung mampu 
menyelesaikan tugas dengan lebih optimal. Dengan demikian, kerja keras menjadi 
faktor non-kognitif yang penting dalam menunjang keberhasilan akademik 
mahasiswa. 
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Secara simultan, kemampuan berpikir kritis dan kerja keras menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap penyelesaian tugas-tugas kuliah. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkontribusi secara 
bersama-sama dalam meningkatkan kualitas penyelesaian tugas, dengan nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,712. Artinya, sebesar 71,2% variasi dalam 
penyelesaian tugas dapat dijelaskan oleh kemampuan berpikir kritis dan kerja 
keras, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis 
yang didukung oleh pembentukan sikap kerja keras menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan kualitas penyelesaian tugas-tugas kuliah mahasiswa. 

PENELITIAN LANJUTAN 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 
diduga dapat memengaruhi penyelesaian tugas kuliah, seperti motivasi belajar, 
manajemen waktu, atau lingkungan belajar. Selain itu, penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan metode yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau 
mixed methods, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Peneliti berikutnya juga disarankan untuk memperluas jumlah sampel 
dan lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat 
digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penggunaan instrumen yang lebih 
bervariasi dapat meningkatkan keakuratan data dalam mengukur kemampuan 
berpikir kritis dan kerja keras mahasiswa. 
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